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Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana Eksploitasi Seksual
Anak

ABSTRAK

Undang-undang perlindungan anak telah mengalami perubahan sebanyak dua kali,
namun kasus eksploitasi seksual anak masih terjadi fluktuatif. Dalam lima tahun
terakhir tercatat pada tahun 2020 terjadi sebanyak 133 kasus, kemudian pada tahun
2021 tercatat sebanyak 274 kasus, pada tahun 2022 tercatat sebanyak 216 kasus,
pada tahun 2023 tercatat sebanyak 260 kasus, dan tercatat hingga bulan Mei 2024
sebanyak 94 kasus. ECPAT International (End Child Prostitution in Asian Tourism)
menjelaskan bentuk-bentuk dari eksploitasi seksual mencakup, prostitusi anak,
pornografi anak, perdagangan anak untuk tujuan komersial, eksploitasi seksual di
destinasi wisata, dan perkawinan anak. Penegakan hukum terhadap kasus tindak
pidana eksploitasi seksual anak acapkali mengenyampingkan undang-undang
perlindungan anak sebagai aturan hukum yang bersifat lex specialis, sehingga
penegakan hukum yang terjadi menggunakan /ex generali yaitu pasal-pasal yang
terdapat dalam KUHP. Sebagaimana terjadi pada Putusan Pengadilan Tinggi Banten
Nomor: 7/PID.SUS/2022/PT.BTN yang menjatuhkan pidana dengan Pasal 296
KUHP padahal tindak pidana eksploitasi anak termasuk dalam kategori graviora
delicta (kejahatan paling serius) sehingga dibutuhkan instrumen hukum yang
khusus mengatur tentang kejahatan terhadap anak. Melalui penelitian ini, penulis
akan mengkaji pertanggungjawaban pidana yang dapat diterapkan kepada pelaku
tindak pidana eksploitasi seksual anak dengan menggunakan undang-undang lain
selain undang-undang perlindungan anak dan peran yang terdapat dalam Pasal 761
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 dengan pendekatan kasus pada Putusan
Pengadilan Tinggi Banten Nomor: 7/PID.SUS/2022/PT.BTN untuk melihat
pengaruh penyertaan tindak pidana terhadap putusan pidana yang dijatuhkan. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan kasus serta cara pengumpulan data yang penulis gunakan
antara lain studi kepustakaan untuk melengkapi sumber data yang dibutuhkan.

Kata Kunci: Tindak Pidana Eksploitasi Seksual Anak, Prostitusi Anak,
Pertanggungjawaban Pidana, Penyertaan Tindak Pidana
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Criminal Liability of Child Sexual Exploitation Offenders
ABSTRACT

The child protection law has been amended twice, but cases of sexual exploitation

of children still fluctuate. In the last five years, it was recorded that in 2020 there

were 133 cases, then in 2021 there were 274 cases, in 2022 there were 216 cases,

in 2023 there were 260 cases, and recorded until May 2024 there were 94 cases.

ECPAT International (End Child Prostitution in Asian Tourism) explains that forms
of sexual exploitation include child prostitution, child pornography, trafficking of
children for commercial purposes, sexual exploitation in tourist destinations, and
child marriage. Law enforcement against cases of criminal acts of sexual
exploitation of children often overrides the child protection law as a legal rule that
is lex specialis, so that law enforcement that occurs uses lex generali, namely the
articles contained in the Criminal Code. As happened in the Banten High Court
Decision Number: 7/PID.SUS/2022/PT.BTN which imposed a sentence with Article
296 of the Criminal Code even though the crime of child exploitation is included in
the graviora delicta category (the most serious crime) so that a legal instrument
specifically regulating crimes against children is needed. Through this research, the
author will examine the criminal liability that can be applied to perpetrators of
criminal acts of child sexual exploitation using other laws besides the child
protection law and the role contained in Article 761 of Law Number 25 of 2014 with
a case approach to the Banten High Court Decision Number:
7/PID.SUS/2022/PT.BTN to see the effect of criminal participation on the criminal
verdict imposed. The type of research conducted is normative juridical with a
statutory approach and a case approach and the data collection methods used by
the author include literature study to complete the required data sources.

Keywords: Crime of Child Sexual Exploitation, Child Prostitution, Criminal
Responsibility, Participation in Crime
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